BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan hasil penelitian pada bab sebelumnya yaitu bab
hasil penelitian dan pembahasan maka berikut ini akan diberikan beberapa

kesimpulan hasil penelitian sebagai berikut :

1. Pengembangan Budaya Pada Kegiatan Intrakurikuler

Pengembangan budaya dalam proses pembelajaran di kelas guru-guru di
SDN1 Momalia mengembangknnya dengan membudayakan salam sebelum
pembelajaran dimulai, membiasakan menggunakan bahasa Indonesia yang baik
dan benar, sopan, ramah, menumbuhkan rasa peduli terhadap sesame, dan dengan
cara memberikan motivasi positif kepada siswa. Dalam mengembangkan budaya
sekolah di luar kelas guru-duru di SDN 1 Momalia jarang melakukan proses
pembelajaran diluar kelas dikarenakan siswa kurang konsentrasi dalam proses
pembelajaran jika dilaksanakan di luar ruang kelas, akan tetapi jika siswa berada
diluar kelas pada jam istirahat guru-guru mencitakan suasana yang kondusif bagi
siswa untuk berekspresi

2. Pengembangan Budaya Pada Kegiatan Ekstrakurikuler

Pengembangan budaya sekolah melalui kegiatan olehraga di SDN 1
Momalia dilaksanakan dengan menarik minat siswa untuk berolahraga,
menaanampakan nilai kejujuran melalui olahraga, menanamkan sikap kerjasama
antar tim melalui olahraga, dan menaamkan motivasi berprestasi kepada diri siswa
melalui kegiatan olahraga.
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Pengembangan budaya sekolah melalui kegiatan kesenian, SDN 1
Momalia menanamkan rasa kecintaan siswa terhadap budaya dan kesenian daerah,
melalui kegiatan kesesnian para guru memancing kreatifitas siswa, dan melalui
kesenian pula di tanamkan rasa percaya diri kepada siswa.

Pengembangan budaya sekolah melalui kegiatan kepramukaan, SDN 1
Momalia menananmkan nilai-nilai kepemimpinan, kebersamaan, tanggung jawab,
kemandirian, dan rasa cinta alam. Kegiatan ini dilaksanakan pada hari jum’at,
sabtu dan minggu di setiap akhir semester.

3. Pengembangan Budaya Pada Lingkungan Sekolah

Dalam mengembangkan budaya sekolah melalui lingkungan internal
sekolah, SDN 1 Momalia selalu menanamkan nilai-nilai kebersihan dan
keindahan kepada siswa karena keindahan lingkungan akan berdampak pada
motivasi belajar siswa dan untuk menjaga nama baik sekolah. Adapun
pengembangan budaya sekolah melalui lingkungan eksternal sekolah dilakukan
dengan menjalin kerjasama yang baik dengan orang tua siswa, dengan Dinas
terkait dan ikut melibatkan siswa pada setiap kegiatan yang diselenggarakan di
luar sekolah.

B. Saran

Merujuk pada fokus penelitian, paparan data dan temuan penelitian serta
pembahasan hasil penelitian, maka peneliti mengemukakan saran-saran sebagai
berikut :

1. Untuk Dinas Pendidikan diharapkan Lebih memperhatikan fasilitas

sekolah untuk meningkatkan budaya sekolah, Lebih memperhatikan



budaya sekolah di SDN 1 Momalia, dalam proses pembelajaran

berbasis PAKEM

. Untuk kepala sekolah diharapkan Dapat selalu memberikan

pengarahan kepada para guru agar mengetahui apa sebenarnya yang
harus dilakukan dalam mengembangkan budaya sekolah. Lebih
meningkatkan pengetahuan dan wawasan menganai pengembangan
budaya sekolah

. Untuk guru diharapkan Dapat mengembangkan budaya sekolah
melalui pembelajaran di dalam kelas dan di luar kelas. Dapat
mengembangkan budaya sekolah melalui kegiatan ekstrakulikuler.

. Bagi peneliti diharapkan karya ilmiah ini dapat menambah

pengetahuan dan pengalaman tentang pengembangan budaya sekolah.
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